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ABSTRAK

Peran orang tua saat ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran online. Orang tua disarankan untuk memberikan
perhatian lebih kepada anak-anaknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang
tua dalam pembelajaran online di rumah dan hambatan-hambatan yang mereka hadapi di MIN 1 OKU.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 5 orang guru serta 2
orang wali siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis kualitatif model interaktif Miles dan Huberman dengan cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Temuan hasil penelitian yang pertama pada orang tua
berperan sebagai guru, orang tua melakukan bimbingan dengan menemani, membantu dan menjelaskan
materi yang belum dipahami, memberikan tempat belajar yang bersih, rapi dan nyaman. Kedua, orang tua
sebagai fasilitator memfasilitasi anak-anaknya dengan laptop, gawai, kuota internet, buku, LKS dan tempat
belajar yang bersih, rapi dan nyaman. Ketiga pemberian motivasi yang diberikan orang tua berupa pemberian
reward dan kepercayaan. Keempat, kurangnya kesiapan dalam menghadapi pembelajaran online, sedikitnya
pengetahuan tentang pelajaran anak, dan adanya ketidakmampuan dibidang teknologi menjadi hambatan
utama dalam pembelajaran online.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Online, MIN 1 OKU

Parents’ Role in Online Learning from Home at MIN 1 OKU
ABSTRACT

The role of parents is currently extremely important in online learning. It is suggested that parents pay more
attention to their children. The goal of this study is to describe the role of parents in at-home online learning
and the challenges they face in MIN 1 OKU. The research method used was descriptive qualitative research,
with 5 teachers and 2 student guardians as subjects. Interviews, observation, and documentation were used
to collect data, which was then analyzed using a qualitative analysis of the Miles and Huberman interactive
model through data reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification. The study’s findings
are, first and foremost, that parents act as teachers: parents provide guidance by accompanying, assisting, and
explaining material that has not been understood, as well as providing a clean, neat, and comfortable study
environment. Second, as facilitators, parents provide their children with laptops, gadgets, internet quotas,
books, worksheets, and a clean, neat, and comfortable study environment. Third, parents provide motivation
in the form of rewards and trust. Fourth, the main obstacles in online learning are a lack of readiness to face
online learning, a lack of knowledge about children’s lessons, and a lack of technological ability.
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PENDAHULUAN

Kehadiran pandemi Covid-19 telah mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya
manusia yang menyebabkan Indonesia menerapkan berbagai kebijakan. Kebijakan tersebut
antara lain pembelajaran berbasis rumah, karantina , dan pembatasan sosial berskala besar (Yunus
& Rezki, 2020; Rubin & Wessely, 2020; Pakpahan, 2020), yang kesemuanya mengakibatkan
munculnya kebiasaan baru. Hal ini kemudian disusul dengan terbitnya Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020, Implementasi Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19) yang mengamanatkan penggunaan belajar mengajar secara online agar
peserta didik terhindar dari infeksi antar anak.

Meskipun kasus Covid-19 sudah menurun, namun pemerintah Indonesia tetap memutuskan
bahwa sistem pembelajaran onl/ine menjadi alternatif pilihan agar proses belajar mengajar tetap
berlangsung dimasa pandemic, dimana pembelajarannya menggunakan jaringan teknologi
yang terkait dengan internet (Sholeh dkk., 2021). Sistem pendidikan ini tentu saja berdampak
pada banyak hal yang salah satunya adalah pada keluarga. Sebagian besar orang tua belum
memahami pembelajaran secara online, begitu juga anak yang selama ini terbiasa belajar di
sekolah, setelah pandemic belajar dirumah, tentu hal ini akan menimbulkan masalah khususnya
bagi anak dan ini sudah menjadi perdebatan diantara para peneliti dan pembuat kebijakan
(Aubrey & Dahl, 2008; Elkind, 1998; Ministry of Education, 2020b; Plowman dkk., 2012).

Untuk mensukseskan pembelajaran online dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak,
seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Sebagai orang terdekat, orang tua
memiliki peran yang paling besar dalam kemajuan pendidikan anak-anaknya. Wardani & Ayriza
(2020) menambahkan bahwa setiap orang tua wajib untuk memaksimalkan semua potensi
yang ada pada diri anak. Oleh karena itu, orang tua berperan untuk mengawasi, mendampingi,
membimbing dan memotivasi anak agar berhasil dalam pembelajaran online (Handarini &
Waulandari, 2020). Namun masih banyak orang tua yang masih mengalami kendala karena
keterbatasan pengetahuan (Anggraeni dkk., 2021), pemahaman terhadap teknologi, serta
tingkat kesibukan yang tinggi. Hal ini merupakan salah satu faktor yang membuat anak kurang
perhatian khususnya dalam belajar.

Banyak orang tua yang masih belum memperhatikan proses belajar anaknya karena
kurang memahami materi pembelajaran. Mereka tidak mampu mendampingi anaknya dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang tidak didampingi oleh orang
tua selama pembelaran online cenderung akan menyalahgunakan gawai yang mereka miliki
dengan bermain game dan lain sebagainya, sehingga akan mendapatkan dampak negatif. Hal
ini akan menyebabkan anak menjadi kecanduan dalam penggunaan gawai (Sadikin & Hamidah,
2020).

Kekhawatiran orang tua terhadap pengaruh negatif gadget pada anak ini meliputi
kecanduan, konten pornografi, kekerasan dan perkembangan kesehatan lainya (Plowman dkk.,
2012, Lepic¢nik-Vodopivec & Samec, 2013; Jiang & Monk, 2015; Lubis dkk., 2020; Radesky
dkk., 2016). Orang tua dan pendidik percaya bahwa teknologi digital pada anak kecil kurang
tepat dan sering menyebabkan dilema dan kebingungan (Dong & Mertala, 2021b; Isikoglu dkk.,
2019). Kekhawatiran lainnya tentang resiko on/ine juga melanda para orang tua, berdasarkan
hasil survey terhadap 3520 orang tua dari anak-anak berusia 2-17 tahun di Cina menemukan
bahwa anak mereka menghabiskan terlalu banyak waktu untuk bermain game, media sosial,
dan orang tua di Cina juga cenderung lebih khawatir pada penurunan penglihatan mata pada
anak-anak mereka (Livingstone dkk., 2015; Hatzigianni & Kalaitzidis, 2018). Selain itu,
beberapa ahli juga prihatin dengan masalah utama pembelajaran online, seperti isolasi sosial,
kurangnya interaktivitas dan partisipasi anak (Khurana, 2016). Semua kekhawatiran ini, tidak
bisa mencegah pesatnya perkembangan pembelajaran online yang sudah menjangkau para
pelajar secara luas (Franklin dkk., 2015; Silverman, 2020; Zalaznick, 2019).

Agar berhasil, pembelajaran on/ine membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, salah
satunya orang tua itu sendiri. Orang tua memainkan peran paling penting dalam pembelajaran
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online. Wardani & Ayriza (2020) berpendapat bahwa orang tua berkewajiban untuk
mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri anak. Orang tua dapat membantu anaknya
sukses dalam pembelajaran online dengan cara mengawasi, mendampingi, membimbing, dan
memotivasi mereka (Handarini & Wulandari, 2020). Namun, masih banyak orang tua yang
belum menyadari dan bahkan ada yang belum menjalankan perannya dengan baik. Penyebabnya
adalah adanya keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi, serta kesibukan
yang berlebihan sehingga mengakibatkan kurangnya pengawasan terhadap proses belajar anak.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membimbing
anaknya ketika pembelajaran dilaksanakan secara online di rumah, baik orang tua sebagai guru,
fasilitator maupun motivator. Hasil penelitian ini berguna untuk memetakan permasalahan yang
dihadapi orang tua agar diperoleh solusi yang tepat. Dengan demikian akan diperoleh manfaat
utamanya berupa peran orang tua dalam mendidik, membimbing, mengawasi, dan memotivasi
anak-anaknya sehingga tujuan pembelajaran akan dicapai dengan maksimal.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan suatu keadaan, peristiwa yang berkaitan dengan penelitian
berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi tanpa
manipulasi dan rekayasa agar hasil yang diperoleh benar-benar gambaran mengenai peran orang
tua dalam pembelajaran online di rumah serta hambatan-hambatan yang dihadapi oleh orang
tua di MIN 1 OKU. Subjek penelitian adalah 2 orang guru laki-laki, 3 orang guru perempuan
dan dua orang ibu wali siswa dari MIN 1 OKU. Observasi yang dilakukan pada penelitian
ini adalah observasi pastisipan dengan metode partisipan pasif (passive participant). Peneliti
menggunakan alat bantu berupa kamera dan buku catatan untuk memotret, memvideokan dan
mencatat semua yang berhubungan dengan peran orang tua dalam pembelajaran online dirumabh.
Wawancara dilakukan dengan lima orang guru dan dua wali siswa untuk memperdalam informasi
yang diterima dari hasil observasi dengan menggunakan kategori wawancara mendalam (in
depth interview) dengan jenis wawancara semi-terstruktur secara langsung, individual dan
masing-masing selama kurang lebih 30 menit. Peneliti menggunakan metode wawancara ini
agar bisa menemukan permasalahan dan hambatan serta bagaimana orang tua berperan dalam
pembelajaran online di rumah dengan pedomana wawancara yang sebelumnya sudah peneliti
siapkan.

Di penelitian ini, peneliti sebagai instrumen mengamati proses pembelajaran yang
dilakukan dalam pembelajaran online dirumah. Untuk memastikan keabsahan data, terlebih
dahulu dilakukan pemeriksaan keabsahan data penelitian. Dalam penelitian ini, untuk
memperoleh data yang komprehensif, digunakan triangulasi dengan menggabungkan semua
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan pada berbagai waktu. Selain itu, untuk
mendapatkan kepercayaan, transkripsi pertanyaan diperiksa silang oleh masing-masing peserta
untuk kata-kata yang salah ketik atau ide yang belum dikonfirmasi. Data yang diperoleh dianalisis
dan ditampilkan secara deskriptif dengan menggunakan model analisis kualitatif interaktif dari
Miles dan Huberman yang dilakukan secara terus menerus sampai tuntas dan datanya jenuh
dengan aktivitas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi
data berupa pemilihan dan perangkuman, membuang data yang tidak penting dan memfokuskan
pada hal yang berhubungan dengan peran orang tua dalam pembelajarn online dirumah.
Penyajian data berupa uraian singkat, bagan, dan table dengan tujuan agar mudah dipahami.
Kemudian verifikasi data berupa penarikan kesimpulan dari hasil analisis yang akan menjawab
masalah yang telah dirumuskan diawal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indikator pertama mengacu pada orang tua yang berperan sebagai guru. Hasil penelitian
menemukan bahwa sebagus apapun guru menyampaikan materi pembelajaran, anak-anak masih
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memiliki hambatan dalam memahami semua materi yang disampaikan, sehingga orang tua
mau tidak mau harus tetap memberikan bimbingan dan perhatian terhadap anaknya. Orang tua
yang berperan sebagai guru di rumah harus memberikan pemahaman dan penjelasan tambahan
khususnya materi yang memang sulit dipahami kalau dilakukan secara online. Akibatnya,
penting bagi orang tua untuk memperluas pemahaman dan pengetahuan mereka tentang
pembelajaran karena banyak orang tua yang mengaku lupa atau memang tidak paham materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan lima orang
guru dan dua orang tua terkait dengan orang tua berperan sebagai guru, fasilitator, motivator,
dan kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam pembelajaran online, sebagaimana disajikan
pada lampiran 1.

Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Online di MIN 1 OKU.

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan paling utama bagi anak, karena
disanalah proses tumbuh kembang anak sebagai pondasi untuk pendidikan berikutnya
(Mansur, 2005). Orang tua sebagai unsur utama dalam keluarga bertanggung jawab penuh
terhadap pendidikan anak-anaknya, hal ini karena adanya pergeseran dari peran guru ke peran
orang tua dalam mendampingi anak dalam pembelajaran onl/ine di rumah (Khurriyati dkk.,
2021). Pembelajaran online ini memiliki peluang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran online serta pengalaman belajar bagi anak (Isikoglu dkk., 2019). Pembelajaran
online sendiri merupakan pembelajaran yang dilakukan secara virtual dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi, sehingga membutuhkan peran orang tua sebagai pengganti guru di sekolah.
Orang tua siswa di MIN 1 OKU menjadi guru bagi anak-anaknya dengan cara membimbing,
mendampingi, menemani, dan membantu anaknya jika kesulitan dalam mengerjakan tugas,
serta menjelaskan materi sulit yang untuk dipahami oleh anak. Pendampingan yang dilakukan
oleh orang tua diyakini dapat meningkatkan perkembangan belajar anak, mereka tidak merasa
sendiri, menjadikan pembelajaran lebih positif , memberikan dampak yang lebih baik, serta
meningkatkan motivasi belajar (Ambaryanti, 2013; Iftitah & Anawaty, 2020; Nofianti, 2020;
Yulianingsih dkk., 2020; Kurniati dkk., 2020). Pendampingan juga merupakan upaya yang
dilakukan oleh para orang tua untuk mendukung agar anak lebih giat lagi belajar sertamenghindari
kebosanan. Semakin sering orang tua melakukan pendampingan dan pembimbingan, maka
tujuan pembelajaran akan tercapai dan begitu juga sebaliknya (Ambaryanti, 2013).

Orang tua siswa MIN 1 OKU berperan sebagai fasilitator sudah memfasilitasi anak-anaknya
dengan gawai, internet, buku dan LKS sebagai bahan pendukung pembelajaran. Ini sejalan
dengan pendapatnya Prasetyo (2018) orang tua bertugas menyediakan fasilitas belajar agar
memudahkan anak dalam proses belajar, termasuk fasilitas gawai dan kuota internet (Selviana,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa begitu besar peran orang tua dalam upaya menghasilkan
anak-anak yang berkualitas. Kholiq dkk. (2017) menambahkan bahwa peran orang tua sebagai
fasilitator merupakan bagian yang sangat penting, karena akan mempengaruhi prestasi anak.
Orang tua juga harus memberikan tempat yang nyaman, bersih dan kondusif untuk belajar,
sehingga anak dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh gurunya. Ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lilawati (2020) yang menemukan bahwa
fasilitas yang ada dirumah dapat meningkatkan pembelajaran siswa. Semakin lengkap fasilitas
yang diberikan maka anak akan semakin percaya diri dalam belajar (Kholiq dkk., 2017).
Dengan demikian, orang tua sebagai fasilitator merupakan penyedia semua kebutuhan dalam
pembelajaran online dirumah, sebab jika anak kurang mendapatkan fasilitas akan mengakibatkan
tidak efektifnya pembelajaran online (Umar, 2015).

Orang tua juga tetap harus mengawasi semua kegiatan belajar anak agar anak lebih
disiplin dalam penggunaan waktu belajar sehingga kesulitan-kesulitan anak dalam belajar
dapat teratasi (Anggraeni dkk., 2021). Untuk itu orang tua harus memiliki waktu luang yang
lebih banyak dalam mendampingi anak-anaknya di masa pembelajaran online. Orang tua
juga harus menyadari tentang pentingnya perangkat digital yang harus digunakan oleh anak-
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anaknya dalam pembelajaran online, mereka mulai menerima kegunaan dari perangkat digital
dan merasa nyaman dengan perangkat digital tersebut (Livingstone dkk., 2015; Mikeli¢
dkk., 2016; Sharkins dkk., 2016). Orang tua juga mendukung penggunaan perangkat digital
yang tepat dalam pengaturan (Isikoglu dkk., 2019; Kumpulainen dkk., 2020), sehingga dapat
membantu anak-anak untuk memahami konsep-konsep abstrak dan melibatkan mereka dalam
pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah (Clements & Sarama, 2003; Yelland, 2006).

Untuk itu dibutuhkan peran dari orang tua untuk mengontrol anak dalam menggunakan
perangkat gawai dan tak kalah penting adalah kerjasama antara pihak sekolah baik guru maupun
kepala sekolah dalam mengedukasi orang tua agar berperan aktif dalam pembelajaran online.
Nouwen & Zaman (2018) juga menegaskan agar orang tua memainkan peran mediasi untuk
mencegah bahaya perangkat online serta membuat aturan penggunaan gadget dan memantau
penggunaan media anak-anak mereka. Untuk mendukung pendidik, orang tua, dan anak dalam
penggunaan teknologi baru, para peneliti menganjurkan agar diadakannya rekonseptualisasi
masa anak-anak dan bermain diera digital sehingga perangkat digital dapat dianggap sebagai
sumber daya yang unik dan berbeda untuk memberi peluang baru untuk belajar dan bermain
(Arnott & Yelland, 2020; Edward, 2015).

Sebagai motivator, orang tua siswa MIN 1 OKU sudah memotivasi anaknya dengan
baik, sebab salah satu peran orang tua dalam pembelajaran di rumah adalah sebagai motivator
(Lilawati, 2020). Hal ini sesuai dengan himbauan pemerintah bahwa selama covid-19 orang tua
harus memotivasi anak selama belajar dirumah (Haerudin dkk., 2020). Apalagi selama belajar di
rumah, anak-anak mengalami banyak perubahan pola belajar sehingga menyebabkan motivasi
anak yang cenderung tidak stabil, sehingga orang tua dituntut untuk memiliki semangat tinggi
dalam memberikan motivasi agar memberikan dampak yang positif kepada anak-anaknya
(Hayati, 2020). Motivasi dapat dilakukan dalam berbagai hal tidak hanya dalam bentuk verbal
dan nonverbal, tetapi juga dengan reward yang diberikan berupa pemberian kesempatan
kepada anak dalam hal yang disukainya agar anak lebih semangat dan antusias lagi dalam
belajar. Orang tua juga memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mengembangkan minat
bakatnya. Mereka memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan minat bakatnya
dengan mendukungnya melalui penyediaan sarana dan prasana yang lengkap. Lilawati (2020)
menegaskan bahwa orang tua bertanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya serta memiliki
peran penting dalam merawat dan membimbing anaknya untuk mencapai tujuan hidupnya.
Walau demikian, beberapa orang tua menetapkan aturan dan batasan pada frekuensi dan durasi
penggunaan perangkat digital tetapi tidak menyadari pentingnya peran dan keterlibatan meraka
dalam mendukung teknologi terhadap anak mereka (Plowman dkk., 2012; Hatzigianni &
Kalaitzidis, 2018).

Orang tua juga memiliki pengaruh terhadap perkembangan bakat dan minat anaknya,
sehingga orang tua harus memberikan kebebasan dan dukungan penuh terhadap semua
keinginan anak yang sifatnya positif. Disamping itu, untuk mengontrol kebebasan yang telah
diberikan, orang tua harus memberikan aturan-aturan yang harus ditaati oleh anaknya, seperti
jadwal bermain dan belajar. Agustin (2012) menambahkan bahwa orang tua harus menunjukkan
otoritasnya serta menanggapi semua keluhan anaknya. Nurlaeni & Juniarti (2017) menegaskan
bahwa peran orang tua lainnya adalah memberikan keterampilan agama sebagai dasar, agar
ada pembiasaan baik bagi anak, serta pendampingan dalam beribadah (Apriliana, 2017) karena
setiap orang tua memiliki kewajiban untuk membentuk pribadi anak (Mutiah, 2012).

Hambatan yang Dihadapi Orang Tua dalam Pembelajaran Online di MIN 1 OKU.

Orang tua MIN 1 OKU memiliki beberapa hambatan dalam pembelajaran online, diantaranya
adalah orangtuabelummemilikikesiapan yangmemadaidalam menghadapi pembelajaranonline.
Orang tua merasa hal ini begitu tiba-tiba, sehingga menyebabkan adanya ketidakmaksimalan
dalam mendampingi anak-anaknya. Hasil wawancara dengan orang tua lainnya menunjukkan
bahwa pembelajaran online ini memiliki potensi kekerasan terhadap anak dirumah. Mereka
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mengakui bahwasanya ketika anak-anak diminta untuk belajar, namun ada anak yang masih
menonton, ada juga yang masih main, bahkan ada yang masih pura-pura makan, dan sebagainya.
Tentu hal ini akan memicu emosi orang tua, yang menyebabkan timbulnya kekerasan. Kekerasan
ini biasanya dalam bentuk verbal, seperti berkata kasar, marah-marah dan kadang-kadang suka
membandingkan dengan anak lainnya. Hal ini senada dengan hasil penelitian Lase dkk., (2020)
yang menemukan bahwa sebagian besar orang tua tidak siap dalam pembelajaran online, hal
ini bisa memicu kekerasan terhadap anak, akibatnya pembelajaran menjadi tidak maksimal
(Irma dkk., 2019). Disamping itu, kurangnya pemahaman orang tua terhadap materi yang
dipelajari oleh anak-anaknya juga menjadi hambatan serius, sebab tidak semua materi dikuasai
oleh para orang tua sehingga orang tua butuh waktu untuk mempelajari kembali materi yang
dibutuhkan. Peneliti menemukan bahwa kebanyakan orang tua selama ini hanya mengandalkan
guru disekolah, mereka merasa bahwa ketika anak disekolahkan maka urusan selesai. Ternyata
masalah malah datang ketika adanya pembelajaran online, karena anak-anak butuh peran orang
tua untuk mendampingi, membimbing dan bahkan membantu anak ketika mereka menemui
kesulitan. Dengan demikian, orang tua harus mengembangkan ilmu pengetahuannya untuk
mendukung pembelajaran anak (Panaoura, 2020). Pembelajaran online juga berdampak
pada pendapatan orang tua (Lilawati, 2020), karena mereka harus mengeluarkan dana ekstra
khususnya untuk pembelian kuota internet agar pembelajaran online berjalan dengan lancar.
Bahkan tidak sedikit orang tua yang harus membelikan gawai untuk menunjang pembelajaran
online, hal ini tentu membebani terlebih bagi orang tua yang ekonominya pas-pasan. Hal ini
sejalan dengan peran orang tua sebagai fasilitator dimana mereka harus memenuhi kebutuhan
belajar anak dirumah (Iftitah & Anawaty, 2020)

Hambatan lainnya adalah orang tua memiliki pekerjaan yang juga harus dilakukan,
sehingga mereka harus mampu membagi waktu antara bekerja dan membimbing anak (Lilawati,
2020). Winarti (2020) menyebutkan bahwa para orang tua pekerja memiliki waktu yang terbatas
dalam mendampingi anak-anaknya. Tidak hanya orang tua yang bekerja, orang tua yang tidak
bekerja pun punya masalah yang sama, mereka cenderung tidak bisa membagi waktu antara
menyelesaikan pekerjaan rumah atau mendampingi anaknya dalam belajar. Dengan demikian,
orang tua harus pandai dalam mengelola waktu antara mendampingi, membimbing dan
mengajarkan anaknya dalam menyelesaikan tugas-tugas secara online.

Selain hambatan-hambatan diatas, keterbatasan pengetahuan dalam bidang teknologi juga
ikut menjadi penyebab orang tua kesulitan dalam membimbing anak ketika belajar on/ine. Orang
tua dituntut untuk bisa mengakses aplikasi belajar yang digunakan oleh anak. Lilawati (2020)
menemukan bahwa ada banyak faktor yang menyebabkan berbagai hambatan yang dihadapi
dalam pembelajaran online, diantaranya latar belakang pendidikan, profesi, dan ekonomi. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan oleh Lepi¢nik-Vodopivec & Samec (2013) orang tua yang
berlatar pendidikan tinggi meyakini bahwa pembelajaran online dapat mengembangkan semua
kompetensi yang dimiliki oleh anak.

Kemudian, peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini juga mempunyai keterbatasan.
Mengingat masih adanya pandemi yang belum mereda, maka peneliti memutuskan untuk tidak
melibatkan siswa dalam mengumpulkan informasi. Untuk itu diharapkan kepada para peneliti
lainnya agar bisa melanjutkan penelitian ini lebih lanjut.

SIMPULAN

Orang tua dalam pembelajaran online di MIN 1 OKU berperan sebagai guru bagi anak-
anaknya dirumah dengan cara memberikan pendampingan, pembimbingan dengan menemani
dan membantu anak jika mengalami kesulitan dalam belajar, menjelaskan materi yang belum
dipahami, serta menjadi teladan bagi anak-anaknya dirumah dengan cara menasehati dan
memberi contoh yang baik. Orang tua sebagai seorang fasilitator menyediakan fasilitas berupa
laptop, gawai, kuota internet, buku, LKS dan memberikan tempat belajar yang bersih, rapi dan
nyaman, serta menyediakan fasilitas lainnya yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran
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online dirumah. Orang tua sebagai motivator memberikan motivasi terhadap anaknya berupa
pemberian reward dan kepercayaan terhadap anaknya. Mereka juga diberikan keleluasaan
sehingga dapat melakukan kegiatan yang mereka gemari agar mereka tetap termotivasi
untuk belajar. Disamping itu, orang tua juga memberikan kebebasan kepada anak untuk
mengembangkan minat dan bakatnya yang dibarengi dengan menerapkan kedisiplinan dalam
penggunaan perangkat digital. Adapun hambatan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran
online di MIN 1 OKU antara lain kurangnya kesiapan orang tua dalam menghadapi
pembelajaran online, minimnya pengetahuan orang tua tentang pelajaran anak-anaknya,
para orang tua memiliki waktu yang terbatas dalam mendampingi anak-anaknya, dan masih
banyaknya orang tua yang kurang menguasai teknologi. Hambatan-hambatan ini menyebabkan
tidak maksimalnya pembelajaran, sehingga pembelajaran onl/ine dirumah menjadikan anak
tidak bisa mencapai target pembelajaran yang diinginkan. Untuk itu diharapkan agar orang tua
senantiasa memberikan perhatian, pendampingan dan pembimbingan terhadap anak-anaknya
disaat mereka belajar, sehingga mereka akan lebih semangat dan lebih mudah untuk memahami
materi pembelajaran.
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Lampiran 1. Rekapitulasi Data Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Online Dirumah

Indikator Peran
1. Orang Tua sebagai Orang tua memberikan bimbingan dan bantuan kepada anak-anaknya jika
Guru anak mengalami kesulitan dalam belajar.

2. Orang Tua sebagai
Fasilitator

3. Orang Tua sebagai

Motivator
4. Hambatan yang
dihadapi Orang Tua

Orang tua memainkan peran yang kompleks karena anak-anak belajar di
rumah, walaupun guru mengajar secara online, namun siswa butuh guru
yang membimbing mereka melalui proses pembelajaran langsung.

Orang tua membangun dan menanamkan nilai-nilai karakter dengan cara
memberikan teladan bagi anak-anak mereka di rumah sehingga anak-anak
menjadi individu yang bermoral dan berperilaku baik.

Orang tua harus memberikan pengertian dan pemahaman kepada anak
agar materi lebih mudah dipahami meskipun belum tentu orang tua paham
dengan materi tersebut.

Orang tua harus ikut belajar untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran online karena sebagian besar
mereka sudah lupa bahkan ada yang tidak paham dengan materi anak.

Orang tua menyediakan fasilitas dan kebutuhan anak, seperti gawai
buku, LKS dan kuota internet yang dapat digunakan anak-anak untuk
pembelajaran online agar dapat terkoneksi dengan jaringan internet.
Orang tua menyediakan fasilitas jika anak akan melakukan diskusi serta
turut serta menentukan sumber belajar yang akan digunakan dalam belajar.
Orang tua menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan
bersih serta menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan gaya
belajar anak-anaknya.

Orang tua mendorong, menyemangati, dan memotivasi anak-anak mereka
untuk melakukan sesuatu.

Motivasi diberikan tidak hanya dalam bentuk kata-kata, tetapi juga dalam
bentuk hadiah atau pemberian kesempatan kepada anak untuk melakukan
hal-hal yang disukainya.

Orang tua juga memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain di
waktu luang, agar mereka tidak bosan.

Orang tua wajib memotivasi anak dalam mengembangkan bakat dan
minatnya agar berkembang dengan maksimal.

Orang tua belum siap menghadapi pembelajaran daring

Orang tua kurang memahami pengetahuan yang berkaitan dengan materi
anak

Orang tua tidak memiliki pengetahuan tentang penggunaan teknologi dan
informasi

Orang tua memiliki sedikit waktu yang disebabkan oleh banyaknya
pekerjaan

Orang tua harus mengeluarkan pengeluaran ekstra untuk pembelian
smartphone dan kuota internet.

Orang tua tidak memiliki kendali atas penggunaan smartphone anak-anak
mereka.

Sumber: Data Diolah



